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Hari ini Kamis tahun 2025. Saatnya aku mengikuti 

seleksi olimpiade Matematika. Akupun gugup. Teman-

temanku menyemangati aku. Aku pun masuk 

ruangan. Tempatnya ada di ruang ibadah non muslim 

gedung 2. Sebelum tes dimulai, ibu guru kasih waktu 

untuk berdoa. Kemudian tespun dimulai. Aku terkejut 

melihat soalnya karena terlihat susah. Namun saat 

setelah beberapa lama, aku pun paham soalnya. 

Waktu tesnya adalah 1 jam atau 60 menit. Setelah 
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beberapa lama, waktu nya habis. Akupun 

mengumpulkan tesnya. Hasil tesnya akan 

diumumkan di hari Senin. Setelah 4 hari kemudian, 

hasil tesnya keluar, dan ternyata.  

“AKU LOLOS! “YEY” sambutku.  

 

Tetapi masih lama perjalanan olimpiadenya. 

Karena mulai pekan depan, aku akan ada latihan 

setiap hari Senin. Tetapi, ternyata hanya aku yang 

laki-laki sendiri.  

Sedangkan yang di olimpiade Sains, ada banyak laki-

lakinya. Proses latihannya dengan cara bu Arini (guru 

olimpiadenya) memberikan soal cerita.  
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Latihannya di Gedung 1, di kelas 2C. Setelah 3 kali 

latihan, OSN yang sebenarnya akan dimulai. Di 

dalamnya ada 24 soal matematika dan 1 jam untuk 

mengerjakannya. Tes pun dimulai. Saat aku 

mengerjakannya.  

“haduh kok susah ya?” pikirku.  

Ada soal yang sulit dan soal yang mudah. ada juga 

yang biasa saja. Strategi aku untuk mengerjakannya 

yaitu dengan berpikir dengan keras. saat di tengah 

tengah mengerjakan, tiba tiba  

“yah baterai ku habis” kata aqila.  

“nih charger ku” kataku.  

Aku meminjamkan nya chargerku karena 

mereknya sama yaitu ASUS. Setelah aku selesai, 

masih ada 15 menit lagi.  

“brrrrrrrr dingin” ucapku dalam hati 

Ruangannya dingin, acnya tidak bisa dimatikan. 

Setelah 15 menit nya selesai.  
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akupun kembali ke kelas. Namun, sebelum kembali ke 

kelas, bu Arini menginformasikan jika hasilnya akan 

diumumkan bulan depan. Saat aku di kelas, aku 

mengerjakan tugasku yang belum selesai yaitu tugas 

unjuk kerja Matematika. setelah  tugasnya selesai, 

aku pun pulang. Satu bulan kemudian, hasil nya pun 

datang dan ternyata........... Aku tidak lolos.  

“NOOOOO” sambutku.  

 

Tetapi aku tetap terima takdirku. Aku sedih karena 

aku tidak lolos ke babak selanjutnya. Namun, 

walaupun yang lain juga tidak lolos, aku tetap sedih. 
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Aku akan tetap berjuang lebih keras untuk misi ku 

selanjutnya yaitu Labschool. Walaupun aku tidak 

lolos ke babak selanjutnya, ternyata nilaiku di kelas 4 

cukup bagus. Pesan moral yang aku dapatkan dar 

ceritaku yaitu JANGAN MENYERAH!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD Tara 

Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari proses 

belajar siswa dan menjadi salah satu bentuk 

kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial atau 

tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  


